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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan hubungan timbal balik antara matematika dengan budaya. Hal ini
dikarenakan dalam aktivitas budaya terdapat ide-ide matematis yang dianggap sebagai hal yang penting dalam
pembelajaran matematika. Selama ini matematika dianggap sebagai sesuatu yang netral dan tidak terkait dengan
budaya (culture free). Hal ini dapat dilihat dari matematika yang dipelajari di sekolah sebagai mata pelajaran
yang secara umum pembelajarannya meliputi fakta-fakta, konsep, dan materi. Padahal, matematika selalu
menjadi bagian dari kebudayaan manusia meski dalam bentuk yang sederhana. Indonesia dengan keragaman
budayanya sudah seharusnya memasukkan nilai-nilai budaya setempat ke dalam pembelajaran matematika, agar
matematika tidak dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang jauh dari realitas kehidupan. Sebuah studi yang
mengkaji ide atau praktik matematika dalam ragam aktivitas budaya dikenal dengan etnomatematika. Penelitian
ini dilakukan di Kampung Naga, Tasikmalaya, Jawa Barat. Pada penelitian ini diperlukan studi mendalam
terhadap aktivitas masyarakat Kampung Naga, terutama aktivitas membuat anyaman bambu dan anyaman daun
kelapa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode etnografi. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip dalam etnografi, yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan (field note). Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengubah
sedikit pandangan masyarakat Indonesia bahwa matematika memiliki keterhubungan dengan budaya dan menjadi
salah satu masukan bagi kurikulum pembelajaran matematika di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Matematika dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang sempurna dengan kebenaran yang objektif dan dirasakan
jauh dari realitas kehidupan sehari-hari. Salah satu penyebabnya yaitu pembelajaran matematika di sekolah yang
terlepas dari budaya. Menurut Kline dalam Francois dan Kerkhove [1], mata pelajaran matematika dan buku
matematika sekolah menyajikan sebuah rangkaian prosedur teknis yang nampak tidak bermakna. Matematika juga
dilepaskan dari kekayaan intelektual dalam lingkungan budaya dan peradaban dan direduksi menjadi rangkaian
teknik yang telah sangat diselewengkan. Berdasarkan pendapat di atas, wajarlah jika kebanyakan masyarakat
menganggap bahwa matematika dan budaya tidak saling terkait satu sama lain.
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Namun, penelitian-penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara
matematika dan budaya. Menurut Clements dalam skripsi [2], salah satunya dapat dilihat dari hasil pertemuan-
pertemuan International Community of Mathematics Education yang menyatakan bahwa permasalahan yang
terkait dengan budaya mau tidak mau akan mengelilingi proses belajar mengajar matematika, bahkan mengelilingi
pula semua bentuk-bentuk matematika (selain pendidikan matematika). Hal ini menunjukkan bahwa matematika
dan budaya saling terkait satu sama lain. Keterkaitan antara budaya dan matematika dapat ditunjukkan melalui
ranah kajian etnomatematika.

“Ethnomathematics is the mathematics which is practiced by identifiable cultur group, such as national tribal
societies, labour groups, children of certain age bracket, professional classes and so on”. [3] Etnomatematika
merupakan matematika yang dipraktikkan oleh kelompok budaya tertentu, seperti masyarakat suatu suku,
kelompok-kelompok buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu, kelas profesional dan sebagainya. Menurut
Bishop [4], peneliti ethomatematika mengadopsi konsep umum matematika khususnya mengenai membilang,
menempatkan, mengukur, merancang, bermain, dan menjelaskan.

Para peneliti yang mengkaji etnomatematika berkeyakinan bahwa hal-hal yang dimasukkan pada kurikulum
matematika sekolah selama ini asing dari tradisi-tradisi dan budaya-budaya yang ada di Asia, Afrika, dan Amerika
Selatan. [5] Mereka mencoba mengembangkan cara untuk memasukkan tradisi dan aktivitas masyarakat sehari-
hari ke dalam kurikulum matematika sekolah. Dengan begitu diharapkan masyarakat khususnya siswa dapat
melihat keterkaitan antara matematika dan budaya, sehingga matematika tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang
asing dan bersifat absolut. Dengan demikian perlu dilakukan sebuah penelitian yang mengkaji ide-ide matematis
yang terkandung pada budaya suatu masyarakat.

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku bangsa. Hingga saat ini, masih terdapat
suku atau masayarakat etnik di Indonesia yang masih memegang teguh kepercayaan dan tradisi mereka. Salah
satunya yaitu masyarakat Kampung Naga yang terletak di Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten
Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat. Kampung Naga merupakan sebuah perkampungan yang dihuni oleh
sekelompok masyarakat yang sangat kuat memegang adat istiadat leluhurnya, yaitu adat Sunda. Mereka sangat
menjaga kelestarian alam Kampung Naga. Mereka mengganggap dengan menjalankan adat istiadat warisan
leluhurnya berarti menghormati para leluhur atau karuhun Kampung Naga.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, salah satu aktivitas budaya yang dilakukan
oleh masyarakat Kampung Naga, yaitu membuat kerajinan tangan dari anyaman. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengungkap ide-ide matematis pada anyaman yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga. Peneliti
berharap hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa antara matematika dan budaya terdapat hubungan timbal
balik sehingga matematika tidak lagi dianggap jauh dari realitas kehidupan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini, yaitu (1)
Bagaimana ide-ide matematis pada anyaman bambu yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga?; (2) Bagaimana
ide-ide matematis pada anyaman daun kelapa yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga?

Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) mengungkap ide-ide matematis yang terdapat pada anyaman bambu yang
dibuat oleh masyarakat Kampung Naga dan (2) mengungkap ide-ide matematis yang terdapat pada anyaman daun
kelapa yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan metode etnografi. Pendekatan kualitatif
digunakan karena permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini terkait dengan kehidupan sosial atau masyarakat
yang kompleks, holistik, dan penuh makna sehingga pengumpulan data tidak mungkin dengan pendekatan
kuantitatif yang menggunakan instrumen seperti tes atau kuisioner. Metode etnografi digunakan karena dalam
penelitian ini peneliti akan mengungkap ide-ide matematis yang terdapat pada anyaman yang dibuat oleh
masyarakat Kampung Naga, sehingga diperlukan studi mendalam terhadap aktivitas menganyam yang dilakukan
oleh masyarakat Kampung Naga.

Penelitian ini dilakukan di Kampung Naga, Desa Neglasari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya,
Provinsi Jawa Barat. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan prinsip-prinsip dalam etnografi, yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan (field note). Setelah data terkumpul, kemudian
dianalisis dengan langkah-langkah, yaitu mereduksi data, menyajikan data dalam uraian singkat maupun tabel,
dan menarik kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan uji credibility (kepercayaan), uji
transferability (keteralihan), uji dependability (kebergantungan), dan uji confirmability (kepastian).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Anyaman yang biasa dibuat oleh masyarakat Kampung Naga yaitu anyaman yang terbuat dari bambu dan
janur. Peneliti mencoba mendeskripsikan ide-ide matematis yang terdapat pada benda anyam yang dibuat oleh
masyarakat Kampung Naga. Ide-ide matematis yang mungkin diungkap yaitu mengenai unsur-unsur geometri
yang terdapat pada benda anyam. Unsur-unsur geometri tersebut berkaitan dengan bentuk benda anyam dan pola
anyaman.

Anyaman Bambu

Anyaman bambu yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga memiliki bentuk yang bermacam-macam.
Anyaman yang dibuat ada yang berbentuk lembaran atau bangun datar (dua dimensi) dan ada yang berbentuk
bangun ruang (tiga dimensi). Yang berbentuk lembaran atau bangun datar (dua dimensi), misalnya kipas (hihid)
dan dinding (bilik). Selain benda dua dimensi, masyarakat kampung Naga juga mampu membuat benda anyam
tiga dimensi, seperti bakul (boboko), kukusan (aseupan), tolombong, ayakan, dan tempat snack. Benda anyam tiga
dimensi tersebut berbentuk kerucut, tabung, dan kubus.

Bentuk benda anyam yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga hampir sama dengan benda anyam yang
dibuat oleh masyarakat Sunda pada umumnya. Perbedaannya yaitu hingga saat ini masyarakat Kampung Naga
masih membuat anyaman tersebut dan menggunakannya sebagai perkakas atau perabot rumah tangga. Benda-
benda anyam tersebut digunakan oleh masyarakat Kampung Naga untuk memudahkannya dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Misalnya, kukusan (aseupan) masih digunakan oleh masyarakat Kampung Naga untuk
menanak nasi. Hal ini berbeda dengan masyarakat Sunda pada umumnya yang sudah menggunakan rice cooker
untuk menanak nasi. Oleh karena itu, menurut hemat peneliti anyaman masyarakat Kampung Naga memiliki
kekhasan tersendiri karena nilai guna dari anyaman yang masih dimanfaatkan masyarakat Kampung Naga dalam
kehidupan sehari-hari.

Unsur geometri yang mungkin diungkap dari pola-pola anyaman yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga,
yaitu unsur simetri dan isometri. Unsur simetri yang terungkap yaitu simetri huruf “H”. Sedangkan, unsur isometri
yang terungkap yaitu translasi, refleksi, dan refleksi geser (glide reflection). Hal ini dapat terjadi karena dalam
proses menganyam diperhatikan susunan urutan lusi (bilah bambu vertikal) yang diangkat dan tidak diangkat serta
susunan urutan jalinan yang berulang.

Unsur geometri pada pola anyaman dipaparkan dalam tabel 1.

Tabel 1. Unsur Geometri Pola Anyaman
No. Pola Anyaman Bentuk Pemodelan Unsur Geometri
1. Anyam Silang Tunggal

Translasi

2. Anyam Silang Ganda

I_I Simetri “H”
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Seperti yang terlihat pada tabel 1, unsur geometri yang terungkap pada model pola anyaman yang pertama
yaitu translasi. Pola baris ketiga merupakan hasil translasi dari baris pertama, pola baris keempat merupakan hasil
translasi dari baris kedua, dan seterusnya. Begitu pula dengan bilah bambu vertikal, pola anyaman pada bilah
bambu vertikal ketiga merupakan hasil translasi bilah bambu vertikal pertama, bilah bambu vertikal keempat
merupakan hasil translasi dari bilah bambu vertikal kedua, dan seterusnya.

Pada model pola anyaman kedua, unsur geometri yang terungkap adalah simetri huruf H. Pada pola tersebut,
sisi kanan adalah cermin dari sisi kiri dan bagian atas juga merupakan cermin dari bagian bawah. Bagian kiri dan
kanan saling kongruen oleh garis simetri vertikal. Begitu pula dengan bagian atas dan bawah saling kongruen
oleh garis simetri horizontal.

Pada model anyam ketiga, unsur geometri yang terungkap adalah translasi, refleksi, dan refleksi geser (glide
reflection). Dalam pola tersebut, bentuk segienam ditranslasikan dengan jarak tetap dan arah tertentu, sehingga
segienam asal dengan segienam hasil translasi memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Sedangkan, refleksi terlihat
pada pola segitiga yang terbentuk dari pola anyam tiga sumbu. Refleksi tersebut dilakukan terhadap garis cermin
horizontal. Refleksi geser (glide reflection) juga terlihat dari pola segitiga yang direfleksikan terhadap garis cermin
horizontal, kemudian hasil refleksinya ditranslasikan dengan jarak tetap dan arah tertentu.

Anyaman Daun Kelapa (Janur)

Salah satu anyaman janur yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga, yaitu selongsong ketupat. Hal yang
menarik dari selongsong ketupat yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga yaitu bentuknya yang beraneka
ragam dan mempunyai makna filosofis tersendiri. Masyarakat Kampung Naga mengenal macam-macam ketupat,
yaitu kupat salamet, kupat totombo, kupat keupeul, kupat diuk, kupat lantera, dan kupat jéngkol. Ketupat-ketupat
tersebut menunjukkan bangun ruang tiga dimensi yang disebut polyhedron.

Bentuk geometri dari bentuk-bentuk ketupat yang dibuat oleh masyarakat Kampung Naga dipaparkan dalam
tabel 2.

Tabel 2.Bentuk Geometri Ketupat
No. | Nama Ketupat Bentuk Ketupat Bentuk Geometri
1. Kupat Salamet

-

Triangular Bipyramid
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2. Kupat Totombo

3. Kupat Diuk

Balok

Limas Segiempat

4, Kupat Keupeul

72N
Kupat Keupeuil

Elongated Triangular Bipyramid
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5. Kupat Lantéra

Kubus

6. Kupat Jéngkol

Square Antiprism

Ketupat pertama biasa disebut kupat salamet oleh masyarakat Kampung Naga. Ketupat tersebut memiliki 5
buah titik sudut, 6 buah sisi berbentuk segitiga, dan 9 buah rusuk. Dalam geometri, bentuk ketupat tersebut
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termasuk ke dalam hexahedron. Penamaan polyhedron yang lebih khusus untuk kupat salamet yaitu triangular
bipyramid atau dipyramid.

Ketupat kedua yaitu kupat totombo. Kupat totombo berbentuk balok. Ketupat tersebut memiliki 8 buah titik
sudut, 6 buah sisi, dan 12 buah rusuk.

Ketupat ketiga, yaitu kupat diuk. Kupat diuk berbentuk limas segiempat yang memiliki 5 buah titik sudut, 8
buah rusuk, dan 5 buah sisi. Sisi-sisi pada ketupat tersebut terdiri dari 4 buah segitiga dan sebuah segiempat. Sisi
segitiga sebagai sisi tegak dan sisi segiempat sebagai alasnya.

Ketupat keempat disebut kupat keupeul oleh masyarakat kampung Naga. Karena memiliki sembilan buah sisi,
kupat keupeul berbentuk nonahedron. Nama yang lebih khusus dari bentuk nonahedron kupat keupeul yaitu
elongated triangular bipyramid. Kupat keupeul memiliki 8 delapan buah titik sudut, 9 buah sisi, dan 15 buah
rusuk. Hal ini sesuai dengan jumlah titik sudut, rusuk, dan sisi pada elongated triangular bipyramid. Selain itu,
elongated triangular bipyramid terdiri dari 6 buah segitiga dan 3 buah segiempat, begitu pula pada kupat keupeul.

Ketupat kelima disebut kupat lantéra oleh masyarakat Kampung Naga. Ketupat ini berbentuk kubus yang
memiliki 6 buah sisi, 8 buah titik sudut, dan 12 rusuk. Karena terbuat dari 8 lembar daun kelapa, ketupat lantéra
memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan ketupat lainnya.

Ketupat terakhir, yaitu kupat jéngkol. Jumlah sisi pada kupat jéngkol adalah 10 buah. Oleh karena itu, ketupat
ini berbentuk decahedron. Penamaan polyhedron yang lebih khusus untuk kupat jéngkol yaitu square antiprism.
Square antiprism terbentuk dari 8 buah segitiga dan 2 buah segiempat.

KESIMPULAN

Penelitian etnomatematika dapat digunakan untuk mengungkap ide-ide matematis yang terdapat dalam suatu
budaya tertentu atau kelompok sosial tertentu. Sehingga, matematika dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda
dan berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat pemakainya. Hal-hal yang berhasil diungkap dalam
penelitian ini yaitu berupa unsur-unsur geometri pada anyaman masyarakat Kampung Naga. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan bahan pembelajaran matematika kontekstual yang
berbasis budaya lokal, sehingga diharapkan dapat mereduksi anggapan masyarakat bahwa matematika tidak
memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
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